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PENGARUH PKMBERIAN PERASAN KULIT SJNGKONG ( Ma11ihot escu./enta 

aantz) TERHADAP JUMLAH ERITROSIT, KADAR HEMOGLOBIN 

DAN PACKED CELL VOLUME TIKUS 

PUllH ( Rattus It oN egl cus) 

AGUS PRANOTO RAHARJO 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perasan kulit 
singkong pada berbagai dosis terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin 
dan Packed Cell Volume (PCV) tikus putih (Rattus novegicus) jantan. 

Hewan percobaan terdiri dari 25 ekor tikus putih jantan dengan berat 
rata-rata 2·00 gram dengan kondisi tubuh baik dan sehat. Dua puluh lima ekor 
tikus putih tersebut secara acak dibagi da.lam lima kelompok perlakuan yang 
masing masing terdiri dari lima ulangan untuk diberi perlakuan. Setelah 
seminggu diadaptasikan hewan percobaan diberi perasan kulit singkong 
secara oral (stomac tube) sebanyak: 0 ml (PO)~ 1,06 ml (PI)~ 1,32 ml {P2)~ 
1,59 ml (P3) dan 1,86 ml (P4) perasan kulit singkong. Setelah lima minggu 
diambil sampel darah dari masing-masing tikus secara intrakardial untuk 
dilakukan test jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan sidik ragam dan hila 
terdapat perbedaaan, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). , 

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik menunjukkan 
perbeda.an yang nyata pengaruh perasan kulit singkong terhadap jumlah 
eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV. Dari analisa yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pemberian pera.san kulit singkong pada berbagai dosis 
dapat menurunkan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV. 

Ill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 La tar B elak.ua~. 

Para peternak di Indonesia terutama yang berada di pedesaan dalam 

mengembangkan usaha peternakan sering kali mengalami berbagai kendala. 
. .. 

Salah satunya yang paling menonjol adalah masalah biaya pakan yang terlalu 

mahal. 

Abdullah (1990) mengatakan bahwa usaba peternakan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor antara lain bibit, pakan, manajemen kandang, manajemen pakan 

dan penyakit. Faktor biaya pakan dalam proses produksi peternakan atau 

perikanan akan menyerap biaya 60%-80% dari seluruh biaya produksi. 

Dalam usaha memenuhi kebutuhan akan pakan, maka dilakukan usaha 

alternatif dengan jalan memanfaatkan limbah basil pertanian dan industri 

sebagai pakan ternak. Hal ini dikarenakan pada musim kemarau produksi 

hijauan turun sehingga ternak tidak dapat memanfaatkan pakan secara optimal 

(Widarti, 1995). 

Usaha alternatif yang dilakukan untuk meningkatkan produksi 
/ 

peternakan yaitu penganekaragaman pakan ternak dan perbaikan mutu genetik 

hewan. ~alam pengi ·ek'aragnman pakan ;ernak banyak faktor-faktor yang 

hams dipertimbangkan antara lain: harga lebih murah, mudah diperoleh, 

tersedia dalam jumlah banyak atau cukup, aman bagi ternak yang 
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mengkonsumsi, kandungan g1Z1 yang relatif baik serta sedapat mungkin 

menghiodari persaingan antara kebutuhan manusia dan bewan dalam 

meodapatkan bahan makanan, misaloya deogan pemanfaatan kulit siogkoog 

sebagai pakan ternak (Rasyaf, 1980). 

Singkoog merupakao tanaman rakyat kareoa erat deogan kebidupan 

rakyat pedesaan. Kelebihan tanaman siogkong dibandiogkan dengan tanaman 

padi atau jagung adalah kareoa dapat tumbuh dilahan yang kering atau kurang 

subur, daya tahan terhadap penyakit yang relatif tinggi dan masa paneo yang 

tidak diburu waktu sehiogga dapat diguoakan sebagai lumbung hidup waktu 

paceklik (Lingga dkk., 1992). 

Singkong tenna.suk salah satu basi-l pertanian yang mudah rusak. 

Pengolahan singkong bertujuan untuk pengawetan bahan, peningkatan nilai 

gizi dan meoghilangkan siaoida tanaman (Kumalaningsih, 1986). Salah satu 

bentuk peogolahan yang sering dilakukan masyarakat adalah dengan 

pengeriogan atau pembuatan gaplek yang hasiloya dapat dikonsumsi sebagai 
0 

cadangan bahan makanan, sedangkan kulit singkong sebagai basil sampingan 

peng.olahan itu sendiri umumnya dimanfaatkan secara langsung sebagai 

campuran bahan makan temak (Anonimus, 1981; Lingga dkk., 1992 ). 

Pada da.sarnya hampir dari setiap bagian tanwnan singkong (umbi, kulit 

dan daun) mangandung asrun sianida dalam bentuk glikosid linamarin 

meskipun konsentrasinya berbeda-beda. Adanya variasi konsentrasi ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan varietas tanaman, umur dan waktu 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN  ... AGUS PRANOTO RAHARJO



3 

pemanenan, tempat tumbuhnya tanaman (habitat) dan iklim (\Vood, 1965; 

Cone on, 1988 ). 

Terjadinya keracunan singkong akibat dibebaskanya asam sianida 

dalam bentuk senyawa glikosid linamarin oleh peranan enzim yang dihasilkan 

oleh bakteri yang ada dalam usus hewan, menimbulkan gejala-gejala mual, 

muntah, sulit bernafas , tremor dan berahir dengan kematian (Sugiharto , 1981; 

Adiwinata, 1985 ). Pembebasan asam sianida dalam tubuh berakibat 

hi stotoksik hipoksia (Redellef, 1970). 

Eritrosit berfungsi mengangkut oksigen yang dibavla oleh hemoglobin 

dalan1 bentuk oksihemoglobin dari paru-paru ke jaringan. Jumlah oksigen 

yang diterima ol eh jaringan tergantung pada kadar dan fungsi hemoglobin, 

pola aliran darah yang efektif dan keadaan jaringan itu sendiri . Untuk 

mengetehui hal tersebut dapat dilakukan pemeriksaan yang meliputi jumlah 

eritrosit dalam darah, kadar hemoglobin, dan Packed Cell Volume {PCV) 

(Kresno , 1988). 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada Jatar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang timbul , yaitu : apakah dengan pemberian 

perasan kulit singkong (Manih ot esculenta crantz) berpengaruh terhadap 

jumlah eritros it, kadar hemoglobin dan PCV tikus putih (Rattus norvegicus). 
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1.3 Tujuan Pene litian 

Tujua.n dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberia.n 

perasan kulit singkong secara oral (stomac tube) dalam tingkat yang berbeda 

sebanyak 0 ml ; 1,06 ml ; 1,32 ml; 1,59 ml dan 1,86 ml (perhitungan dosis 

terdapat pada lampiran 5) terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 

PCV tikus putih. 

1.4 Landasan Teori 

Sianida memiliki daya ikat yang kuat terhadap enztm ferri sitokrom 

oksidase terbentuk senyawa kompleks yang stabil sianida-ferri sitokrom 

oksidase . Hal ini menyebabkan terhambatnya transport elektron dalam prose s 

oksidasi se l, sehingga se l- s~d jaringan tidak dapat melakukan metabolisme 

oksidasi , sebagai akibatnya jaringan tersebut mengalami histotoksik hipoksia 

(Cassarett dan Doull , 1980; Mayes dkk., 1987). 

Histotoksik hipoksia akibat keracunan sianida, menurut HariOJiJ 

( 1983) dapat terjadi karena gangguan pada sistim oksidasi jaringan sehingga 

jaringan tidak dapat memanfaatkan oksigen, meskipun eritrosit cukup 

mengandung oksigen. 

Salah satu faktor yang sering menyebabkan terjadinya gangguan fungsi 

se l adalah kekuranga.n oksigen oleh karena sel-sel da.la.m menjalankan 

berbagai aktifitasnya sangat tergantung pada suplai oksigen secara kontinyu, 
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yang diperlukan sekali dalam metabolisme oksidasi untuk mengha.silkan 

Adenosin Trifosfat (A TP) sebagai sumber energi (Price dan Wilson, 1984 ). 

Sel ginjal sangat peka terhadap kekurangan oksigen. Gangguan pada 

sel ginjal menyebabkan gangguan terhadap fungsi ginjal sebagai organ 

penghasil honnon eritropoetin sehingga produksi hormon eritropoetin 

menurun yang berakibat pula pada penurunan proses pembentukan erotrosit 

(Schalm dkk., 1975; Guyton, 1976). 

Menurut Turner dan Ba.gnara (1988), iodida termasuk komponen 

essensial kelenjar tiroid bersama tiroglobulin membentuk hormon tiroksin. 

Tiroksin adalah salah satu harmon yang berpengaruh dalam peningkatan 

pembentukan eritrosit, selain honnon androgen dan eritropoetin (Hariono, 

1983). Pada keadaan anemia peningkatan produksi eritrosit yang bertujuan 

untuk mempertahankan jumlah eritrosit dalam jumlah yang normal tidak dapat 

dilakukan karena detoksika.si sianida akan mengba.silkan thiosianat yang dapat 

menghambat proses pembentukan tiroksin. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori diatas maka dapat disusun suatu hipotesa 

sebagai berikut: Pemberian perasan kulit singkong dapat menyebabkan 

penurunan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV tikus putih. 
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1.6 Manfaat Peaelitian 

Hasil dari peoelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah dalam pemanfaatan kulit singkong sebagai pakan ternak dalam 

batas-batas yang aman bagi kesehatan ternak, disamping itu juga 

memberikan gambaran tentang pengaruh sianida bagi tubuh deogan 

melihat peru bah an pada jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sin ~kon~ (Keteli Poho n) 

Tanaman singkong (Man/hot esculenta crantz) adalah tanaman yang 

ditru1am secara luas di 80 negara tropik. Tanaman ini ba.nyak mengandung za.t 

tepung pada. umbinya. sebag::~ i s11mber Jrarboh idrat bagi ternak dan manusia 

(Philbrick, 1977). 

Terma.suk dalam: 

Ordo : Euphorbiales 

Family : Euphorbiaceae 

Genus : Manihot 

Spesies : Manihot esculenta crantz 

Di Jawa lebih terkenal dengan nan1a kas pe , bodin, di daerah Sunda. dikenal 

~engan nan1a kaspea.n atau capeu (Steenis dkk., 1978). 

1.1.1 Morfolo:i dan Habitus 

Tinggi tanarnan singkong dapat mencapai 1.~ sampai 3 meter, bagian 

ba.tang kayu yang tumbuh tegak dan beruas -ruas dan warna batangnya agak 

hijau muda untuk tanaman muda sedang yang berumur tua warnany:1 putih 

kelabu atau hijau kela.bu, bentuk daun menjari dan perturnbuhan hanya terjadi 

di. daerah yang deka.t dengan pucuk tanarnan. Setiap tanaman singkong mampu 
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menghasilbn umbi antara. 5-10 buah yang memiliki rasa manis. Warna umbi 

putih alau kekuningan dan warna kulit endodermis putih keunguan (Steenis 

dkk. ' 1978). 

Tanaman singkong dapat lumbuh pada dataran rendah sampai pada 

dataran dengan ketinggim1 1500 m diatas permukam1 air !aut dan beriklim 

tropi s . Tanaman ini lebih menyukai daerah terbuka yang terkena sinar 

matahari secara )angsung (tanah tegalan atau ladang) dengan pH tanah antara 

'5,6-7. Pada jeni s tanah yang berair seperti sawah tanan1an singkong tidak 

dapat tumbuh, tetapi pada awal pertumbuhan relatif memerlukan air. Untuk 

pemanenan dapat dilakukan pada umur antara 10-18 bulan tergantung daerah 

habitatnya. Nilai kelebihan dari tanaman singkong adalah dapat ditanam pada 

daerah at au tanah yang kurang subur atau kering (Steeni-s dkk., 1978). 

2.1.2 K~ndungan Zat Gizi 

Tabel 1: Komposisi Zat-zat Mabman dalam 100 gram Singkong 

Zat-zat gizi 

Kalori (kal) 
Protein (g) 
Lemak (g) 
Karbohidrat (g) 
Zat kapur (mg) 
Phosphor (mg) 
Zat besi (mg) 
Thiamin (mg) 
Vit C (mg) 

Kandungan 

146 
1,2 
0,3 
34,7 
, ... 
.).) 

40 
0,7 
20 

38 

Berdasarka11 Direktorat Gizi Depkes R.I. (1979) yang dikutip oleh Lingga 
dkk. (1992) dan Kurnalaningsih (1986) . 
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2.2 Sianogenik. G likoside 

2.2.1 Tanaman Slano~enik. Glikoside 

Setidaknya lCOO spesies tanaman dari 90 famili tanaman dan 250 

genera dilaporkan merupakan cyanophorik atau tat1an1ru1 yang menghasilkan 

sianida (Hegnauer, 1963). Sianida dalam tanaman terikat dalam suatu 

glikosida.. Dru·i 20 senyawa glikosida yru1g telah diidentifikasi pada 50 

spesies tan aman, sebagian besar di antaranya terdapat pada tanaman yang 

buk an merupakan tanaman p::mgan (Conc an , 1988). 

D ari tanaman-tanaman itu diantaranya adalaJt: Hoecus lanatus (rumput 

velvet), h~ydrangea spp (tamunan hydrangea), Lotus corniculatus, 

Phaseolus lanatu s (buncis), Pru m.u spp (cherries, apricots), Pyrus malus 

(ape!), Sambucus canandesis (buah murb ey), Shoghum spp (rumput sudan), 

Suckleya sucHeyana, Trifolium repens (semanggi putih), Triglochin 

maritma (rumput panal1), Vicia sativa, kecuali Zea mays Uagung) dan 

Manihot esculenta (singkong) (Osweiller dkk., 1985). 

Tanaman singk ong merupakan tanrunan pangan yang mempunya1 

problema tok sikolog i karena merupakan tanaman sianogenik atau penghasil 

S\. anida. Sermm vari etas dari tam~Jnan singkong mengandung senyawa sianida 

dalan ben tuk linamarin ( 2-W-D glukopyran osy lo xy) isobutyronitrile ] 

(Coultate 7 19 93 ). Menurut Muthuswamy dkk. ( 1976) menyatakan bahwa pad a 

bagi an kulit dar i singkong jenis A1an fh ot spp mamp u menghasilkaJl senyawa 
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sianida 1-60 mg dalam 100 gr kulit umbi. Hal ini tergantung dari jenis, 

varieta.J!,daerah, periode panen dan kondisi lingkungan. 

Pada singkong jenis pahit (11.1anihot utili sima) kandungan sianida lebih 

tinggi karena penyebarannya terdapat pada semua bagian dari umbi. Sedang 
. - :- · - -- . . ._ .. ... . .. 

pada singkong jenis mania (Manihot esculenta atau manihot palmata) hanya 

terdapat pada bagian kulitnya saja (Concon, 1988). Walaupun demikian pada 

singkong jenia mania biaa terdapat kandungan aenyawa aianida yang tinggi 

(Ketiku dkk., 1978~ Wood 1965). 

- 1.2.2 Siani:enik :likosid 

Sianogenik glikosid adalah suatu molekul yang merupakan ikatan 

antara senyawa sianida (CN- ) yang terikat dalam gugusan gula. Sianogenik 

glikosid terdiri dari suatu monosakarida (glukosa) atau disakarida 

.(gentobiodse atau vicinose) dan hidroksinitril. Glikosid akan dipecah 
/ 

menjadi gula dan bidroksinitril oleh P- glukosidase (enzim) dan hidroksinitril 

akan diurai oleh enzim hidroksinitril lyase menjadi HCN bebas, aldehid, 

keton atau bahan lain serta asam. Pemecahan sianogenik glikosid bingga 

m~n&basiikan HCN ditunjukkan oleh gambar ini: 

(1) f/ R1 H20 
Gula-0 c -R2 

p glukosidase 

OH' 

gula(a)+Rl-- C- CN 

R2 /(b) 
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Hydroksinitril lyase 
------ HCN + RI-C= 0 

R2 / 
Gambar 1. Skema yang menunjukkan pelepasan CN dari tanaman sianogenik gikosid: 

1) Sianogenik gikosid dihidrolisa oleh p-glukosidase menghasilkan 
glukosa (a) dan hidroksinitril (b), (2) Hidroksinitril didesosiasi secara 
enzimatik menjadi HCN bebas dan keton atau aldehid (Osweiller dkk., 
1985; Concon, 1988). 

Sianogenik glikosid dalam tanamnn singkong bisa berupa linamarin, 

durin atau phaseolinatin {Con, 1973). 

Biosintesis dari linamarin dalam jaringan tanaman singkong berasal 

dari sintesa asam amino va]in da1am bentuk aglykon yang selanjutnya 

bereaksi membentuk linamarin (Con, 1973). 

Amygdalin merupakan sa1ah satu dari kelompok glikosida yang 

terdapat atau dihasilkan dalam tanaman. Wa]au keberadaan amygdalin dalam 

biji tanan1an dari beberapa buah-buahan tetapi tidak begitu berbahaya. 

Seratus gram singkong segar mampu menghasilkan 50 mg HCN yang 

merupakan haBit dari aktivitas enzim yaitu p-glukosidase dan hidroksinitril 

lyase. Kedua enzim ini terdapat dalam sel dari jaringan tanaman (Coultate, 

1993). 

Pada kondisi alami hidrol isis dari sianogenik glikosid pada tanaman 

dihambat selama degradasi kedua enzim dari tanaman yang dapat 

menghasilkan sianida tetap terjaga dalam sel yang utuh sehingga pemecahan 

dari sianogenik glikosid tidak terjadi (Osweiller dkk., 1985). Hidrolisis dari 
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glikosid linamarin dalam tanaman sianogenik glikosid dipercepat pada 

keadaan: umur tanaman muda, percepatan pertumbuhan tanaman, adanya 

kekeringan dan keadaan-keadaan yang menpercepat terjadinya perusakan 

bagian tanaman (Sugiharto 1981 ). 

Selama proses pelayuan, pembekuan atau pengolahan dari tanaman 

(bagian tanaman) HCN bisa dibebaskan sebagai basil dari perusakan sel 

tanaman yang diikuti degradasi enzimatik dari sianogenik glikosid. Pelepasan 

dan hid.rolisis yang cepat dari HCN terjadi hanya hila struktur sel mengalami 

perusakan atau set tanaman terganggu_ Pelepasan dari spesifik p-glikoside 

diikuti kontak dengan enzim pemecah p-glikoside. Hidrolisis akhirnya 

menghasilkan pelepasan aglyJ:on (Osweiller dkk, 1985). AglyJ:on bertanggung 

jawab dalam aktifitas biologis dari glikosid karena itu pada ruminansia 

bidrolisis dari ikatan glikosid pada isi rum en merupakan tahap pertama pada 

bioaktifitas dari glikosid (Keeler dkk., 1992). 

Enzim Hidroksinitril lyase mengkatalisa desosiasi sianohidril yang 

akan membentuk HCN dan benzaldehid (Osweiller dkk., 1985). 

Mamalia sebenarnya tidak mampu menghasilkan enzim endogen P-

glukosidase dan hidroksinitril lyase tetapi balcteri intestinal mampu 

menghasilkan kedua enzim tersebut (Winkler, 1958). 

Pemecahan sianogenik gl ikosid seperti linamarin atau amygdalin 

terjadi lebih cepat pada -rumen dari pada- saluran pencernakan hewan 

monogastrik (Cassaret and Doull, 1980). Ol eh karena itu dijelaskan oleh 
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Clarke dkk. ( 1981) bahwa keracunan as am sianida yang berasal dari tanaman 

sianogenik glikosid pada ruminansia lebih peka dibandingkan dengan kuda 

atau babi karena keasaman lambung dapat merusak enzim hidrolisa yang 

dihasilkru1 bakteri intestiruml. 

Toksisitas tertinggi dari keracunan sianida yang berasal dari tanaman 

sianogenik gl ikosid adalah melalui oral dan sangat tergru1tung dru·i 

keberadaan bakteri intestinal karena bakteri intestinal dapat menghasilkan 

enzim yang dapat memecah siru10genik glikosid (Concon, 1988). 

Keracunan sianida secara kronis bisa disebabkan oleh ingesti dalan1 

jumlah sedikit selruna periode yang lama dari singkong, yang manifestasinya 

utamanya pada degenerasi neurologi dan kebutaan (Concon,1988). 

2.3 Hidrogen Sianid dan Derh·atnya 

Hidrogen sianid (prussic acid) atau asam biru adalah salah satu dari 

zat yang sangat toksik dan cepat bereaksi menimbulkan keracunan. Begit.u 

pula garamnya yaitu sodium sianid dan potasium sianid, meskipun 

toksisita.s nya sedikit lebih rendal1 ( C larke dkk.) 1981) 

2.3.1 Sifat fhik dan kimi11 

Hidrogen sianid (HCN) mempunya1 sifat mudah terbakar, tak 

berwarna, merupakan cairru1 volatil yang mudah menguap . Dalrun bentuk gas 

berbau khas "bitter almond", hila bercan1pur dengan an10nia atau alkali akan 

menjadi gelap dru1 membentuk suatu polimerasi. Pada. media alkali dru1 juga 
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HCN mengalami hidrolisis mwnbentuk wnonium format, yang merupakan su~u 

senyawa yang komplek (Fillov dkk., 1993). Selain itu HCN merupakan 

senyawa dengan struktur rantai lurus dan bersifat asam yang sangat lemah (Ka 

7,0 X 10-10) (Busser, 1960). 

Sianida diahsorhsi secara mudah melalui semua jalan: hisa melalui 

kulit, memhran mukosa dan inhalasi, tetapi bentuk garwn sianida garam hanya 

toksik hila teringesti (melalui oral) . Kematian hisa terjadi hila teringesti 

secara oral walaupun pada jumlah yang relatif kecil dan terjadi hanya dalam 

waktu heherapa menit atau heherapa jam tergantung dari jalan ma.suknya 

garam sianida terseh~t . . Dalrun jumlah yang kecil dari sianida dapat 

ditoleransi k~ena dalwn' tuhuh terdapat mekanisme detokasika.si dan ekskresi 

dari ·sianida (C~aret dan Doull, 1980). 

Dosis toksik asam sianida pada hewan ditentukan oleh heherapa faktor 

yang herpengaruh yaitu: ukuran dan tipe hewan (ruminansia atau 

nonruminansia), kecepatan ingesti, tipe dari makanan yang dimakan hersama 

hahan sianogen, keheradaan dari enzim degradasi yang aktif dalam tanaman 

dan saluran cerna hewan serta kemampuan detoksikasi dari sianid 
~ · .. 

Dosis minimal letal asam sian ida pada semua hewan herkisar antara 2-

2.3.mg_HCNper kg berat_ hadan (Montg~~ 

~adellef (1970) menyatakan hahwa tidak akan mungkin untuk 

menyatakan dosis toksik yang pasti dari sianida dalam bentuk sianogenik 

. ~~ · •' . 
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glikosid. Keracuna. HCN pada rumina.sia tergantung pa.dajumlah tanaman yang 

diingesti , kandungan zat rnakanan atupun zat kirnia pada tanarnan yang 

sebelumnya dimakan, pH dari isi perut (rumen pada ruminansia) dan 

prosentase dari total HCN dalan1 tanaman. 

2 .3.2 Me k.anisme Kerja 

Keracunan sianida akru1 menyebabkru1 histotoksik hipoksia. Histotoksik 

hipoksia adalah suatu keadaan dimana tekanan 0 2 jaringan perifer normal 

atau bahkan diatas normal tetapi sel tidak mampu menggunakan oksigen. Hal 

ini tidak melibatkan suplai oksigen yang kurang dari jaringan perifer 

(Cassru·et dan DouiJ, 1985). 

Histotoksik hipoksia yang terjadi pada keracunan sianida disebabkan 

komplek ikata.n sianida-sitokrom oksidase menyebabkan hrunbatan pada enzim 

penting pada pencernakan dan menggangu fungHi normal dari rantai transport 

elektt·on dan kemampuan dari sel untuk menggunakan oksigen pada oksida~a 

posporilasi (Hall dan Rumack, 1986). 

Siw1ida berikatw1 dengru1 mudah pada ferri (Fe3+) dw·i sitokrom 

oksidase. Ikatan ini membentuk komplek sianida-sitokrom oksidase yang 

sangat stabil (Osweiller dkk., 1985). 

Hidrogen sianid merupakan asam yang tak terdesosiasi, rnenggangu 

transport elektron pada rantai sitokrom. Sebagai hasil dru·i hrunbatru1 siru1ida 

metabolisme oksidasi dan posporilasi menjadi berbahaya, transport elektron 
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dan oksihemoglobin (Hb02) untuk beberapa waktu ditemukan pada vena :;.:, 

return dalam konsentrasi yang tinggi sehingga kulit dan mukosa akan tampak 

merah (Cassaret dan Doull, 1980). 

Pada hipoksi a jru·ingan yang disebabkan keracunan sian ida, jaringan 

yang paling bergantung pada oksidasi posporilasi paling cepat terpengaruh. 

Hambatru1 pada pusat respirasi menimbulkan hipoventilasi, menambah parah 

keadaan hipoksia. Depresi miokard dengan penurunan Cardiac Output 

menambah stagnasi hipoksia. Sianida juga merubah kurva desosiasi 

oksihemoglobin ke kiri membuat hemoglobin yang mengikat oksigen semakin 

sulit untuk dilepas pada jaringan. Beberap·a sianida juga bel"ikatan dengan 

besi ferri Fe 3+ dari Hb normal (Halt dan Rumack, 1986). 

2.4 Gejala Klinis 

Keracunan sianida dari tanaman sianogenik glikosid dapat dibagi 

dalam dua bentuk yaitu: keracunan akut dan keracunan kronis 

2.4.1 Keracunan Akut 

Gejala dan tanda keracunan akul sama pada semua jenis hewan laborat 

(Fillov dkk, 1993). Kentcunrut sianida ditunjukkan dengan tanda yang bersifat 

kehilangan oksigenasi sel. Tanda dari keracunan dimulai dengan 

hiperventilasi, sakit kepala, nausea, kelemahan secara umum, distensi 

abdomen dan rasa sakit (Worden, 1940). 
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Hambatan pada oksidasi miokard merupakan basil yang akut dari 

cardiac .f<zUu.re. Tonus yang meningkat dari nervus parasimpatik meningkat 

bersama.an dengan senstivita.s miokardia.l yang mempengaruhi fagal. Tonus 

sym·af simpatik secara keseluruhan menurun secru·a drastis (Fillov dkk., 

1993). 

Nekropsi dari kasus yang fatal merupakru1 tru1da topikal dari aspiksia 

yang dapat dilihat seperti darah yang nampak encer, kongesti meningea, 

hemoragi dan peningkatan yru1g jelas dari permeabilitas dari pembuluh darah 

(Fillov, 1993). 

2.4.2 Keracunan Kronis 

Keracunan kronis dari asam sianida yang dibebaskan oleh bakteri 

intestinal yang berasal dari tanaman sianogen dit.andaj dengan sakit kepaJa, 

kelemahan, cepat lelah, malaisse , motor inkoordinasi, hiperemia, peningkatan 

iritabilitas, nausea, gangguan pencernakan, tachikardia, rasa sakit pada 

epigastrik, alat gerak danjantung (Fillov dkk., 1993). 

Keracunan kronis a.sam sianida dimulai dengan adanya peningka.tan 

enzim asetilkolin esterase (synistin) dalam serum darah. Pada hipoksia 

jaringan biasanya akan terjadi peningkatan jumlah eritTosit, akan tetapi pada 

keracunan kronis asam sianida walaupun t.erjadi hipoksia (histotoksik 

hipoksia) tidak menimbulkan peningkatan jumlah eritrosit (Fillov dkk., 1993). 
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Secara umum keracunan asam sianida yang kronis mempunyai dua 

numifestasi yaitu degenerasi neuropati dan goiter. Pada manifestasi 

degenerasi neuropati, dengan mikroskop elektron akan tampak dua tipe 

demielinasi pada nervus perifer yaitu : disitegrasi dm1 )i s is dm·i mielin lmnela 

dan adanya ovoid atau myelin bodies di dalam makrofag (Fillov dkk., 1993). 

Manivestas i yang kedua adalah Goiter. Manifestasi ini disebabkan karena 

metabolisme dari asam sianida oleh keberadaail enz im rodhanase menjadi 

bentuk thiosianat y<Ulg merupakm1 goitrogen (materi yang dapat menimbulkm1 

goiter). Konsumsi yang berlebihan dan berkepanjangan dari singkong akan 

menyebahknn perubahan mekanisme adaptasi dari kelenjar tiroid terhadap 

kekurangan iodin. Pada kondisi defisiensi iodin mekanisme a.daptasi rnerubar 

pengmnbilm1 iodin dengm1 menambah pengmnbilm1 iodin ke kelenjm· tiroid 

(Fillov dkk., 1993). 

Pada semua jenis hewan yang mengalan1i keracunan sianida secw·a 

kronis, secara umum akan menampakkan tanda yang sama yaitu terjadi 

pembesm·m1 kelenjw· gondok hiperproliferasi kelenjw· tersebut dengm1 gejala­

gejala: bulu kering dan mudah rontok, penebalail kulit, anoreksia, konstipasi, 

kelemahan otot dru1 pertumbuhan terhrunbat (Radellef, 1970 ). 

2.5 Diagnosa 

Diagnosa keracunan sianida bisa dengan tanda-tanda klinis, jenis racun 

yang dimakan dan karakteristik warna darah dan mungkin lesi pada pembuluh 
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darah yang kadang timbul tetapi ini tidak begitu nyata (Clarke dkk., 1981) 

Dingnosa yang lebih pasti adalal1 kandungan asam sianida atau derivatnya 

dalam isi rumen atau lambung (hewan monogastrik). Contoh lSl rumen 

dikumpulkan secepat mungkin untuk dilakukrn1 test yrn1g lebih lrn1jut. Test 

yang biasa dilakukan adalah "picrate paper test·· dan pembuatanoya berupa 

kertas filter dicelupkan kedalam llli·utan Yllilg terdiri dlli·i : 5 g sodium 

bikarbonat; 0,5 g asam pikrat, kemudian kertas dikeringkan dan siap untuk 

digunakan test (Osweiller dkk., 1985). 

2.6 Pengobatan atas Antidot Keracunan Sianida 

Pengohatan keracunan sianida paling haik ditunjukan untuk mencegah 

translokasi sianida dari aliran darah ke tempat-tempat reseptonya yaitu besi 

daJ am bentuk ferri yang terdapat pad a enzim ferri sitokrom oksidase, 

sehingga penggunaan zat-zat antidot yang dimaksud diharapkan dapat 

menyebabkan perubahan sianida menjadi produk yang tidak aktif lagi dan 

bersifat stabil, sebelum masuk ke dalam tempat reseptonya (Radellef, 1970). 

Sianida dapa.t bereaksi denga.n sejumlah enzim yang menga.ndung logam 

seperti ferro ketalase, thiokinase, triptofan pirolase, porfirin besi 

peroksidase, tetapi yang paling utama ada]ah pada enzm1 ferri sitokrom 

oksidase dan membentuk suatu senyawa kompleks yang stabil. Prinsip 

pengobatan keracunan sianida dengan cara. mengembangkan pembentukan 
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tambahan Stllllber-sumbt:r bes i dalam bentuk ferri yang dapat membebaskan 

si nnioa se be lum bereaksi oengm1 enzim s itokrom oks idase (Loomis , 1978) . 

Tambahan besi dalarn b entuk fcrri dapat dibcrikan berupa natrium 

thio sulfat dan nntrium nitrit . Pada m1jing pemakairu1 secm·a injeksi natrium 

nitrit sebanyak 1% dengan do sis rata-rata 25mg/kg berat badan dan diikuti 

dengan pemberian 25°,'(, natriun thiosulfat dengan dosis rata-rata 1, 25gm/ kg 

berat badan (Himv..-ich dan Saunders, 1948). Pemberian 3 g natrium nitrit 

dan 15 g natrium thiosulfat dalam 20 ml air secara subkutan, memberikm1 

p en~obatan )'ill1g memuaskan pada sapi, (Radellef, 1970). 

Preparal cobalt oalam henluk cobalt sulfat sehrmyak 10,6 mg/kg berat 

badan leb ih efektif da lam pengobatan si<mida dari pada ccm1puran natrium 

thio sulfal (Rndellef, 1970). 

Lebih lanjut Oetingen (1958) mengatakan bahwa cobalt clorida, garam 

monosodium dicobalt dari EDTA (Ethylene Diamine Tetra Acetic Acid) dan 

hidrokobalamin dapat digunakan sebagai terapi keracunan sianida dan 

memberikan tera.pi yang memuaskan . 

2.7 Eritro~it 

Eritrosit dalam sirkulasi darah mamalia tidak berint.i, bentuk bikonkaf, 

sirkul cr dengan diameter beragam dan ketebalan tergantung dari spesies 

hevvan dewasa dan tingkat nutrisi hewan. Secara norma] ditemukan satu 

sampai 3 ~··o adalah sebagai retikulosit. Komposisi eritrosit berbeda untuk 
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spes1es hewan dewasa, tapi umumnya 62%-72% dalam bentuk cairan dan 

rata-rata 35% berbentuk padat, sedangkan 95% dari bentuk padat adalah 

hemoglobin. Fungsi eritrosit sebagai penbawa oksigen ke jaringan dan karbon 

dioksida dari jaringw1 ke pw·u-paru (Swenson, 1970). 

Selain itu pada saat yang sama zat-zat seperti bahan makanan, hormon 

dan mineral serta semua bahan obat dan basil ikatannya dibawa ke sel tubuh 

(Jain dan Caroll, 1986; Hoftbard dan Pettit, 1987). 

Eritrosit dibentuk pada sumsum tulang. Total jumlah eritrosit pada 

hewan dewasa umumnya tetap, berkisar 7,2-9,6 juta/mm3 (Breazille, 1971). 

Dalam keadaan normal, eritrosit dibentuk secara terus menerus oleh 

sumsum tulang secara konstan. Sedangkan sel darah merah yang tua akan 

dihancurkan yang kemudian aka.n diganti dengan sel darah merah yang bw·u. 

Sel darah merah ini dihancurkan dalam retikuloendotelial, terutama di hati. 

Dalam sistem pembentukan sel dara.h merah, sumsum tulang adalah yang 

bertangguangjawab untuk pembentukanya serta peredaran sel darah merah ke 

seluruhjarngan tubuh (Breazille, 1971). 

Umur eritrosit untuk hewan kelinci, tikus dan mencit berkisar antara 20 

sampai 30 hari (Breazille, 1971). 

2.8 Hemo:lobin 

Hemoglobin adalah pigmen merah pembawa oksigen dalam sel darah 

merah yang merupakan protein dengan berat rnolekul 64.450. Hemoglobin 
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adalah molekul globuler yang dibentuk dari empat subunit. Tiap -tiap subunit 

mengandung heme yang bergabung dengan polipeptida (Ganong, 1983). 

Jumlah hemoglobin dalam darah ditunjukkan dalam gram per 100 mm 

darah (Swenson, 1970). Me.nurut Jones (1970) bahan pembentuk hemoglobin 

normal terdiri dari pigmen dan heme (yang berasal dari besi belerang, 

porpirin atau protoporpirin III, ditambah protein dan globulin). 

Fungsi hemoglobin mengangkut C02 dari jaringan, mengambil 0 2 dari 

paru-paru dan menjaga keseimbangan as am bas a (Schalm dkk., 197 5 ). 

2.9 Packed Cell Volume 

Packed Cell Volume atau hematokrit adalah prosentase sel-sel darah 

merah yang dimampatkan dari darah yang disetrifus . Penghitungan PCV 

mempunyai tingkat kesalahannya sangat tinggi , berkisar 10% (Duncan dan 

Prasse, 1987). 

Jumla.h oksigen yang diterima oleh jaringan tergnntung pada kadar dan 

tungsi hemoglobin, pola aliran darah yang efektif dan keadaan jaringan itu 

sendiri . Untuk mengetahui faktor-faktor tersebut dapat digunakan tiga 

parameter antara lain : kadar hemoglobin dalam darah, PCV atau persentase 

eritrosit dalam volume darah dan jumlah absolut eritrosi t dalam darah 

(Kresno , 1988). 

Harga PCV nonnal pada tikus putih berkisar antara 45-47% 

(Mangkoewidjojo dan Smith, 1988). 
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Menurut Schalm dkk. (1975), untuk menentukan derajat anemis 

biasanya digunakan kadar hemoglobin dan PCV. Penurunan harga PCV dapat 

digunakan sebagai indiktor kasus anemia dan harga PCV meningkat terjadi 

pada dehidrasi. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Wak.tu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kandang Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya dan berlangsung selama enam minggu dari 

tanggal 1.5 April sampai 27 Mei 1998. Pemeriksaan kandungan asam sianida 

perasan kulit singkong di Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Surabaya di 

jalan Sidoluhur 65 Surabaya. Untuk pemeriksaan sampel darah dilakukan 

Balai Laboratorium Kesehatan Surabaya (BLKS) Jl. Karangmenjangan 18 

Surabaya. 

3.1 Materi Penelitian 

Hewan percobaan yang digunakan adalah tikus putih sebanyak 2.5 ekor 

berjenis kelamin jantan dengan berat badan rata-rata 200 gram dengan umur 

kurang lebih 2 bulan. 

Bahan-bahan penelitian yang akan digunakan dalan penelitian antara 

lain pakan ayam standard "Park G" produksi PT. Comfeed, air minum PDAM, 

alkohol 70% kapas steril dan kulit singkong segar yang diambil kulit arinya, 

yang diperoleh dari tegalan di daerah Kedung Baruk Surabaya, berumur 

kurang lebih 10 bulan, aquades steril, kloroform, antikoagulan EDTA, larutan 

Hayem dan larutan Drabkins. Larutan Hayem digunakan untuk penghitungan 
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jumlah eritrosit, larutan Drabkins digunakan untuk pemeriksaan kadar 

hemoglobin darah dengan menggunakan metode Cyanmethemoglobin dan 

kloroform digunakan untuk pembiusan sebelum diambil sampel darahnya. 

Alat-alat yang digunaka.n meliputi kandang tikus lima buah, bagian atas 

ditutup dengan kawat anyaman dan digunakan sekam sebagai litter, timbangan, 

blender, beker glass 500 ml, spuit disposible 3 ml, sonde lambung, penyaring 

teh, pisau, botol, pipet eritrosit dari Thoma, pipet hemoglobin, tabung reak&i~ 

kamar penghitungan Improve Neubaeur beserta punutupnya, mikrokapiler 

hematokrit dan spektrofotometer dengan kuvetnya . 

3.3 Metode Penelitian 

Sebelum diberi perasan kulit singkong, tikus putih sebanya.k 25 ekor 

diadaptasikan terlebih dahulu selama satu minggu sambil dilakukan 

penimbangan berat badan. 

Pada saat adaptasi, dilakukan pembagian secara rwtdom tikus-tikus 

tersebut kedalam lima perlakuw1, yang terdiri dari lima tikus untuk masing-

masing perlakuan. Untuk perlakuan pertwna (PO) sebagai kontrol, tanpa 

pemberian perasan kulit singkong; perlakuwt dua (P 1) diberi perasan kulit 

singkong sebanyak 1,06 ml/ekor/hari; perlakuan tiga (P2) diberi peraswt kulit 

singkong sebwtyak 1,32 ml/ekor/hari; perlakuan empat (PJ) diberi perasan 

kulit singkong sebanyak 1,59 ml/ekor/hari dan perlakuan lima (P4) diberi 

perasan kulit singkong sebanyak 1,86 ml/ekor/hari. Penghitungan dosis 
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perasan kulit singkong dapat dilihat pada Lampiran 5. Pembedan perasan 

lrulit singkong dilakukan setiap hari selam lima minggu secara oral dengan 

menggunakan sonde lambung dan selama penelitian tikus-tikus tersebut tetap 

diberi makanan berupa pakan ayan1 standard "Park G" dan minuman secara ad 

libitum. 

Pembuatan perasan kulit singkong dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

I. Memisahkan bagian kulit ari dari umbi. 

2. Pengambilan kulit bagian endodermis dari umbi. 

3. Dilakukan penghancuran dengan blender hingga diperolah bentukan yang 

lebih halus. 

4. Dilakukan pemerasan san1bil disaring dan dimasukkan kedalam beker glass 

500 ml. 

Dari 100 gram kulit singkong yang diperas akan diperoleh perasan 

kulit singkong ± 23 ml atau ± 4,321 mg HCN. 

Pada akhir penelitian dilakukan pengambilan sampel darah yang 

diambil secara intrakardial menggunakan spuit disposible 3 ml yang telah 

diberi anti koagulan EDTA yang sebelumnya tikus tersebut dianastesi dengan 

klorofonn, kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah eritrosit, kadar 

hemoglobin dan PCV. 
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3.4. Peubah yan~ dlamatl 

Peubah yang dian1ati dalruu pene-litian ini adalah jumlah eritrosit, 

kadar hemoglobin dan PCV tikus putih setelah diberi perlakuan. 

l.S Rancan,an Penelitian dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 

perlakuan S ulangan kemudian dianalisa dengan uji F. Data yang diperoleh 

ditabulasikan kemudian dilakukan analisa dengan sidik ragam (Analysis of 

Variance). Bila didapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji BNT 

dengan taraf signifikansi .5%, untuk mengetahui perlakuan mana yang 

menunjukkan basil terbaik (Kusriningrum, 1989). 
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BABIV 

IIASIL PENELITIAN 

Dari percobaan yang telah dilakukan selama penelitian dari lima 

perlakuan yang terdiri dari kelompok I (PO) yaitu kontrol, tanpa pemberian 

perasan kulit singkong; perlakuan II (PI) yaitu pemberian perasan kulit 

singkong sebanyak 1,06 ml/ekorlhari (0,20 mg HCN); perlakuan III (P2) yaitu 

pemberian perasan kulit singkong sebanyak 1,32 mllekor/hari (0,25 mg 

HCN); perlakuan VI (P3) yaitu pemberian perasan kulit singkong sebanyak 

1,59 ml /ekor/bari (0,30 mg HCN) dan perlakuan V (P4) yaitu pemberian 

perasan kulit singkong sebanyak 1,86 mllekorihari (0,35 mg HCN) 

(perhitungan kandungan sianida yang terdapat pada tanda kurung dapat dilihat 

pada Lampiran 5) diperoleh dat.ajurnlah eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV 

sebagai berikut: 

.C.l Jumlah Rritrosit 

Tabel 2. Rata-rata dan Simpangan Baku Jumlah Eritrosit Tikus Putih 

Kelompok perlakuan 

PO 

Pl 

P2 

P3 

P4 

Jumlah Eritrosit Uuta I mm ) 

7,6028 ± 0,389 

7,464 8 b ± 0,084 

6 906 8 bc ± 0 360 , , 

6,784 he ± 0,460 

6,510c ± 0,395 

Superskrip yang berbeda menujukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah eritrosit pada 

perlakuan Pl, P2, P3 dan P4 terjadi penurunan jumlah eritrosit bila 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan kontrol ( PO ), tanpa pemberian 

perasan kulit singkong. 

Dalam perhitungan statistik sesuai pada Lampiran 1 diperolah bahwa F 

hitung lebih besar dari pada F tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan 

demikian Hipotesis nol (HO) ditolak dan Hipotesis alternatif (Hl) diterima, 

artinya terdapat perbedaan yang nyata (P < 0,05) pemberian perasan kulit 

singkong terhadap jumlah eritrosit tikus putih yaitu terjadi penurunan. Karena 

terdapat perbedaan yang nya.ta dari pengaruh perasan kulit singkong maka 

dilanjutkan dengan Uji BNT dengan taraf signifikansi 5% dan didapat bahwa 

perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan kontrol (PO) yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan II (Pl) dan perlakuan II (P2) dan perlakuan dengan 

basil terendah didapat pada perlakuan IV (P4) yang berarti bahwa pada 

perlakuan IV (P4) terjadi penurunan jumlah eritrosit tertinggi karena 

pengaruh perlakuan. 
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<C.l Kadar Bb 

Tabel 3. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Hemoglobin Tikus Putih 

Kelompok Perlakuan Kadar Hb (gr %) 

PO 
15,24 a± 0,684 

P1 
14,26b ± 0,296 

P2 
13,58c ± 0,414 

P3 
13,38c ± 0,540 

P4 
13,28c ± 0,164 

Superskrip yang berbeda menujukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada 

perlakuan Pl, P2, P3 dan P4 terjadi peourunan hila dibandingkan deogan 

kelompok perlakuan kontrol (PO), tanpa pemberian perasan kulit singkong. 

Dalam perhitungan statistik sesuai pada Lampiran 2 diperolah bahwa F 

hi tung lebih besar dari pad a F tabel pada taraf signifikansi 1%. Dengan 

demikian Hipotesis ool (HO) ditolak dan Hipotesis alternatif (Hl) diterima, 

artioya terdapat perbedaan yang sangat oyata (P < 0,01) pemberian perasan 

kulit siogkong terhadap kadar hemoglobin tikus putih yaitu terjadi peourunan. 

Kareoa terdapat perbedaan yang nyata dari pengarub perasan kulit siogkoog 

maka dilanjutkan dengan Uji BNT dengan taraf sigoifikansi 5% dan didapat 

bahwa perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan kontrol (PO) yang berbeda 

nyata yang lain dan perlakuan dengan basil terendah didapat pada perlakuan 
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IV (P4) yang berarti bahwapada perlakuan IV (P4) terjadi penurunan kadar 

hemoglobin tertinggi karena peugaruh pe_flakuan . 
... -.: . 

4.3 P~.ke4 Cell V-Qiume ~ 
P •~..:-

. 'T'abel 4. Rata-rata dan Simpanga Baku PCV Tikus Putih. 

Kelompok Perlakuru1 PCV (%) 

PO 43,2
3 ± 1,304 

PI 
40 oab ± , 1,581 

P2 
37 6bc ± • 3,209 

P3 
37 4c , ± 1,517 

P4 
35 8c • ± 0,837 

Superskrip yang berbeda menujukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata PCV pada perlakuan PI, 

P2, P3 dan P4 terjadi penurunan hila dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan kontrol (PO), tanpa pemberian perasan kulit singkong. 

Dalam perhitungan statistik sesuai pada Lan1piran 3 diperolah bahwa F 

hi tung lebih besar dari pada F tabel pada taraf signifikru1si I%. Dengan 

demikian Hipotesis nol (HO) ditolak dan Hipotesis alternatif (HI) diterima, 

artinya terdapat perbedaan yang sru1gat nyata (P < 0,01) pemberian perasan 

kulit singkong terhadap PCV darah tikus putih yaitu terjadi penuruna.n. Karena 

terdapat perbedaan yang nyata dari pengaruh perasan kulit singkong. malca _ 

dilanjutkan denga.n Uji BNT dengru1 taraf signifikansi 5% dan didapat bahwa 

perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan kontrol (PO) yaJlg berbeda nyata 

.. 
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dengan perlakuan yang lain dan perlakuan dengan basil terendah didapat pada 

perlakuan IV {P4) yang berarti bahwa pada perlnkuan IV {P4) terjadi 

penurunan nilai PCV tertinggi karena pengaruh perlakuan. 
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5.1. .Jnmlah l~ d t nnli 

BAH V 

P.EJ'VfUAH 1\SAN 

J.-la~il pennlitian menunjukkan bahwa pemherian perasan kulit singkong 

secara ontl menyebabbTJ penurunan _jumlah eritros it tikus putih. 

Menurut Cllengeiis dan Gad (1992) jumlah erjtrosj t norma.l hkus 

putih o ~' rki sr~r :Ju tnrn, 7,2- 9 ,6 _iuta I nnn :;. J);1ri hasil p C' ne lil:ian rata-rata 

jumlah e1·itrosit hcrki8ar antar::1 6,5] -7Ji2 jufa I nun;. . 

Bila dib andingbm, rat a- rata _ium! ah eritrosit pada peria.kuan Pl, P2, 

PJ, P'i lebih 1·en d<Jh dari jumiah eritro s il koutrol (PO) dan dari anaJisis 

statishk dengan uji F, rnaka F hitung :;- F tabd 0,05 yang berarti terjadi 

penuru11:m jumiah eri!rosit yang nyat<l. 

Ral~l ·-rat<t jumlab eri iros it kontro! padn. penelitinu berada dibavvah 

ha.rg:1 standar yang di l.;emukakcJJ t)\ eh Chong.-:d is dan Gad (1992). Hal ini 

mungkin dis8babkml oleh kondi. si li11gknngan dan manaJemen pemeliharaan 

y<~ng b('rbnla an lara ternpai p t1ne lili~:n d0ngan fcmpat dimana Chengeli s dan 

Gad mengadabm 1;urvey alz.u p !?-nc! iiian un!uk mendapatkan jumlah eritrosit 

normal . l) ap<ll' jnga discb nbkau old1 <~daptaRj tikus putih pada l empat 

pendii,ian g ~:•hingga ahw m.ompengaruhi fi siolgi hewan. 

Ad~1 b e h erap~ ;;ebah yang dapat tm•nurunkan jmnlah eritrosit absolut. 

Bt~rdasarkan pt~ rnyntaan yang dikemukakan oleh Fillov (1993) garam-garam 
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sianida seperti sodium sianid dan potassium sianid (NaCN dan KCN) akan 

menyebabkan kondisi-kondisi seperti anemta, penurutHUl hemoglobin, 

sianmethemoglobinemia, leukopenia dengan produksi sel-sel leukosit muda, 

limfositosis dan peningkatan transaminase daral1. 

Kondisi anemia dan penurunan hemoglobin ini akan mengisyaratkan 

kepada sistim homeostasis tubuh untuk memproduksi eritrosit dalam jumlall 

yang lebih banyak sehingga dapat mengimbangi penurunan jumlall eritrosit 

yang disebabkan destruksi eritrosit oleh garam sianida (NaCN dan KCN). 

Sumsum tulang sebagai organ he~nopoesis akan berespon terhadap 

adanya penurunan jumlah eritosit dengan memproduksi eritrosit dalam jumlah 

yang lebih banyak karena sumsum tulang bertanggung jawab untuk 

pembentukan dan peredaran sel darah merah keseluruh jaringan tubuh 

(Breazille, 1971). 

Hal tersebut tidak akan tercapai karena pada sumsum tulang a.kan 

terjadi histotoksik hipoksia, akibat keracunan sianida. Pada histotoksik 

hipoksia terjadi gangguan metabolisme oksidasi dengan terhambatnya enzim 

sitokrom oksidase sehingga sel-sel jaringan tidak dapat memanfaatkan 

oksigen yang dibawa oleh hemoglobin meskipun kadar oksigen darah cukup 

(Hariono, 1983). Sebagai akibat terjadi hambatan oksidasi posporilasi yang 

akan ·menyebabkan metabolisme menjadi anaerobik, pengurangan substansi 

ATP, penipisan cadangan energi sel dan penambahan asam laktat yang sangat 

mencolok (Rumack dan Hall, 1990). Dan dijelaskan oleh Prince dan Wilson 
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(1984) ATP merupakan sustansia sumber energi yang diperlukan dalam 

melaksanakan sistem fungsional sel antw·a lain : untuk sintesis dan 

pertumbuhan, sekresi kelenjar, penghantaran sistem impuls syaraf, absorbsi 

aktif, kontraksi sel dan aktifitas sel lain. Untuk pembentukan ATP diperlukan 

suplai oksigen yang cukup dan kontinyu melalui proses oksidasi yang 

berlangsung dalatu mitokondria (Price dati ·wilson, 1984 ). 

Penyebab penurunan jumlah eritrosit yat1g lain dikemukakan oleh 

Kelly (1974) dati Guyton (1976). Mereka mengemukakati bahwa adanya 

penurunan jumlah sel dat·ah merah dapat disebabkati oleh beberapa hal at1tara 

lain kuratig memadainya bahati atau zat ywig dibutuhkan untuk produksi sel 

darah merah. Hal ini bisa disebabkan oleh gangguan penyerapan atau nutrisi 

yang diberikw1 kurang memadai kandungan gizinya. Selain itu adanya 

gangguan pada organ yang berperan dalam produksi sel darah merah, terutama 

hati dan ginjal. 

Hati merupakan organ yang terlibat dalam pembentuakan sel darah 

merah. Fungsi hati adalan men!.llertahankan setiap metabolisme tubuh. Fungsi 

hati selain sebagai detoksikasi juga berperatl dalam sistem hematologi 

(Resang, 1984 ). Sebagai organ he~nopoesis hati berfungsi mensintesis 

eitritropoetinogen yang kemudian akan diaktivasi oleh eritrogenin (disitesis 

oleh ginjaJ) akan membentuk eritropoetin. Adw1ya kerusakan hati akan 

menyebabkan penurunan sintesis eritropoetin sebagai hormon yang berfungsi 

wituk mengatur hemopoesis sehingga proses pembentukan eritrosit akan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN  ... AGUS PRANOTO RAHARJO



36 

menurun, yang akan berakibat pula pada penurunan jumlah eritrosit yang 

terbentuk. Kerusakan hati salah satu penyebabnya dalah garam sianida (NaCN 

dan KCN). (Fillov, 1993). 

Ginjal juga merupakan organ yang berpengaruh terdadap pembentukan 

sel darah merah. Menurut Guyton (1976), termasuk salah satu sel yang sangat 

peka terhadap hipoksia jaringan. Akibat tidak tersedianya energi untuk 

aktifitas jaringan ginjal, akan menyebabkan sintesis hormon eritropoetin 

mengalami gangguan. Penurunan produksi eritropoetin akan menyebabkan 

penurunan aktifitas eritropoesis karena eritropoesis diatur oleh harmon 

eritropoetik yaitu suatu hormon glikoprotein yang dihasilkan oleh gabungan 

faktor ginjal dan protein plasma. Horman ini menyebabkan steam sel dalam 

sumsum tulang mengalami prolifersi menjadi eritrosit (Ganong, 1987; 

Hofibard dan Pettit, 1987). 

Kondisi kondisi yang menyebabkan penurunan jumlah eritrosit, akan 

direspon oleh sistim mekanisme tubuh dengan mengadakan kompensasi untuk 

meningkatkan produksi eritrosit sehingga jumlah eritrosit akan tetap pada 

jumlah yang normal. Kompensasi tersebut dapat dicapai dengan peningkatan 

produksi harmon tiroksin. Menurut Hariono (1983) mengatakan bahwa 

hormon eritropoetin dan tiroksin dapat meningkatkan pembentukan eritrosit, 

sedangkan hormon estrogen dapat menghan1bat pembentukan eritrosit. 
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Hormon tiroksin disintesis dari Iodida yang merupa.kan komponen 

essensial kelenjar tiroid dan tiroglobulin. Sintesa tersebut terjadi didalam 

kelenja.r tiroid (Turner dan Bagna.ra, 1988). 

Pada keracunru1 sianida a.kan terjadi detoksikasi siru1ida da.lam bentuk 

thiosianat, yang dapat mempengaruhi fungsi kelenja.r tiroid dalam 

pengambilan iodida (Himwich dan Saunders, 1948). Senyawa-senuyawa 

tertentu seperti perklorat, per-iodat dan thiosianat dapat mengaha.mbat 

pengambilan iodida dru·i sirkulasi melalui trru1sport a.ktif oleh kelenja.r tiroid. 

(Junqueira dan Carneiro, 1980). Hambatan dalrun pengambilan iodida ke 

dalam sirkula.si melalui transport aktif akan menyebabkan kebutuhan iodida 

untuk kelenjar tiroid akan berkurang dan akan mengurangi sintesis harmon 

tiroksin karena iodida. merupakan komponen essensial untuk pembentukan 

harmon tiroksin. Pengurangru1 hormon tiroksin ini a.kru1 menyebabka.n 

gangguan dilll hrunbatan dalam pembentukru1 eritrosit sebab tiroksin dapa.t 

meningkatka.n laju pembentukan erotrosit. Pada keadailll defisien iodida akan 

menyebabkru1 penurunan jumlah eritrosit bila kompensasi terhadap penurunan 

eritrosit ini tida.k tercapai . 
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S.l. Kadar Hemoglobin 

Ha.sil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perasan kulit singkong 

secara oral menyebabkan penurunan kadar hemoglobin darah tikus putih. 

Menurut Mangkuwidjojo dan Smith (1988) kadar hemoglobin normal 

pada tikus putih adalah berkisar antara 15-16 g/100 ml. 

Dari basil penelitian rata-rata kadar hemoglobin berkisai antara 

13,28-15,24 g/100 mi. Bila dibandingkan rata-rata kadar hemoglobin pada 

perlakiuan PI, P2, P3 dan P4 lcbih rendah dari rata-rata kadar hemoglobin 

kelompok kontrol. 

Dari analisis statistik dengan uji F, F hitung > F tabel 0,01 yang bearti 

terjadi penurunan kadar hemoglobin yang sangat nyata 

Pada prinsimya pemberian bahan kimia atau abat-obatan akan 

berpengaruh terhadap ganbaran darah (Coles, 1974). 

Penurunan kadar hemoglobin bisa disebabka.n oleh beberapa sebab 

diantaranya adalah sianida bebas yang dihasilkan oleh penguraian bahan atau 

material sianogenik glikosid akan berikatan dengan hemoglobin normal dan 

membentuk sianmethemoglobin. Sianmethemoglobin 1111 tidak mampu 

membawa. oksigen sehingga menghasilkan penurunan saturasi oksigen darah 

arterial (Hall dan Rumack, 1986). 

Penyebab lain yang bisa menyebabkan penurunan kadar hemoglobin 

adalah adanya sianida bebas yang akan berikatan dengan ion-ion yang ada 

dalam tubuh dan membentuk garam sianida (NaCN dan KCN) didalam tubuh 
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akan menyebabkan kerusakan pada hati · sebaga.i organ detoksikasi 

(Fillov, 1993). Senyawa yang memiliki sifat dapat rnerusak atau mer~r uni 

tubuh oleh hati akan diubah menjadi senyawa senyawa yang tidak toksik 

bagi tubuh yang kemudian akan dibawa oleh darah menuju ke ginjal 

untuk diekskresi. 

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh faktor umur, spes1es, 

lingkungan, pakan dan ada-tidaknya kerusakan . pada eritrosit dalam 

penanganan darab pad a saat pemeriksaan (Coles, 1974; Scbalm dkk, 

1975) . Miktura dan Rawnsley (1981) menyatakan penurunan kadar 

hemoglobin disebabkan oleh penyakit bakterial dan ricketsia, penyakit 

cacing, tumor, defisiensi Fe dan keradangan hati. 

Selain sebagai organ detoksikasi hati juga berfungsi sebagai 

penyimpan faktor-faktor pemb entuk darah. Kerusakan organ hati akan 

menggangu aktifitas hemopoetik yang akan berdampak pada gangguan 

pembentukan hemoglobin. Demikian pula kerusakan pada ginjal yang 

disebabkan oleh bahan-bahan kimia dan obat-obatan serta zat yang toksik 

lainnya menyebabkan terganggunya produksi eritropoetin sehingga 

eritropoesis akan terganggu maka menyebabkan jumlah eritrosit menurun 

disertai penurunan kadar hemoglobin darah dan PCV (Haryadi, 1992). 

Senyawa CaCN 2 merupakan h~il persenyawaan antara sianida 

yang dibebaskan dari bahan sianogenik glikosid dan ion Ca yang ada 

dalam tubuh akan menyebabkan terjadinya reduksi eritrosit, leukosit, 

hemoglobin, Rulfidril , katalese- dan cholin esterase pada darah. 
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~.3 . r a cked C d ! Vo lnmc 

Hnsi l p e 1H~ I ilim1 rne nunju klcnn hahwa pemberim1 pE.'raBRn kulit singkong 

se cnra oraltm' ny c: bahbm pE> nmnnmt PC'V f.iku s putih . 

M ellurut Che nge li s daJJ Gnd (1992) PCV normal pada likus putih 

ndalalt b erkisa t :mtara r! !. ,5%-·19 /1 "' ~'· Dar i ha s i l p e1wliti~m rata~ rata PCV 

1- ~ ~·k1' ""'I' '111 1 ' 1\' '.l " "1 8. ()r 1 ~ "' 0 ' )t . . ·\. ~.) n c. _l c c ~1 - ~> /C ... ' .J ,!., ,.-n. 

Bil a dib audingb111, n1ta-rata l'c:v p~1Ja Pl , P2 , 1' .3 dan Ptl lehih rendah 

cbri rn.tn-ratn J!CV h'iomp~1k kontroi. n~ri ana!isi s ~1 tatisti k det!t~ an uji F., F 

hi.tung .:.· f .' tab,~ l 0,01 y~u1g bc· rad i krp di j)L~ HIIt'!Hlan kndar hemoglobin yang ., 

!> ct turnJLan P CV dapat di seb nlt k:.m o! ch p(·ruFHkatt Grit.rosil, penurunan 

prodnks i eritro:, it nL111 d1p t'ngnr,;hi oh' ll jHwl ~tl! dan ukmn11 ,:ritrosit (C ol e::; , 
I 

J 974). Pr~dn l h~ nti• <: · l · i an peras~lll lwlit sillgkong ak<m tnt'nyebahkan pennrunan 

junllaJ1 !~ r ir ro;.: il daH kadar lwmog loh in, yung bert~kibat pula fct-jadinya 

penarun an PCV. 

pemcribmm jumlah er ilros it menrpak<m petuu.ink yanr, baik tC' rhadap adnnya 

p ·.rub nlum kud nr hemoglobin dm1 PCV. Adnnyn itubmtgan yang erat nntara 

.iumlnlt orifro st iH'Jn oglnbin dmt PCV .i11ga dik crnuknknn <1kh Schalm dkk. 

( 19 7'- r 

n n e lill a b i ns :1nyH d ig.1maknn kn dar h e lllog,iobin <I nn l' C V, keclua nilai i11i 
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bia.sanya berjalan paralel tetapi mungkin saja terjadi ketidakseimbangan hila 

eritrosit menunjukkan volume atau bentuk abnormal atau hila ada kelainan 

pada pembentukan hemoglobin. 
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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

DSIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan analisa statistik yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian perasan kulit singkong secw·a oral dapat menurunkan jumlah 

eritrosit tiku.s putih secw·a nyata (taraf signifikansi 5% ). 

2. Pemberian perasan kulit singkong secara oral dapat menurunkan kadar 

hemoglobin dan PCV tikus putih secara sangat nyata (taraf signifikansi 

1%). 

6.3 Saran 

Pemberian perasan kulit singkong dapat menurunkan jumlah eritrosit, 

kadw- hemoglobin dan PCV tikus putih oleh karena itu disarankan agar tidak 

memberikan kulit singkong segar dalam jumlah 24,09 g/kg bb atau lebih 

kw-ena pada jumlah tersebuh sudah dapat menyebabkan penurunan jumlah 

eritrosit, kadw- hemoglobin dan PCV sehingga dapat membahayakan ternak. 

Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut untuk pemberian kulit 

singkong dalam jumlah yang arnan bagi ternak baik dalarn bentuk segar 

ataupun yang sudah diolah. 
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RINGKASAN 

AGUS PRANOTO RAHARJO. Pengaruh pemberian perasan kulit 

singkong terhadap jumlah eritrosit, kadnr hemoglobin dan packed cell volume 

tikus putih. Dibawah bimbingan Indiani Karjanto, M.Kes, Drh sebagai 

pembimbing pertama dan Eka Prwnyrtha. H., M.Kes, Drh sebagai pembimbing 

kedua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perasan kulit 

singkong pada berbagai dosis terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin 

dan PCV tikus putih 

Hewan percobaan terdiri dari 25 ekor tikus putih jantan dengan berat 

rata-rata 200 gram dengan kondisi tubuh baik dan sehat. Dua puluh lima ekor 

tikus putih tersebut secara acak dibagi dalam lima kelompok perlakuan yang 

masing masing terdiri dari lima ulangan untuk diberi perlakuan. Setelah 

seminggu diadaptasika:n hewan percobaan diberi perasan kulit singkong 

secara oral sebanyak: 0 ml (PO); 1,06 ml (PI); 1,32 ml (P2); 1,59 ml (P3) 

dan 1,86 ml (P4) perasan kulit singkong. Setelah lima minggu diambil sampel 

darah dnri masing-masing tikus secnra intraknrdial untuk dilakukan 

pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV. 

Peubah yang diamati daian1 penelitian ini adalah jumlah eritrosit, 

kadar hemoglobin dan PCV tikus putih setelah pemberian perlakuan. 
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Rancangan yang digunakan dalarn penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap dengan lima perlakuan yang masing-masing terdiri dari lima ulangan 

dan hila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji BNT dengan 

taraf signifikansi 5%. 

Rata-rata jumlah eritrosit basil penelitian adalah pada PO, P1, P2, 

P3, dan P4 masing-masing 7,602 jutalmm\ 7,464 jutalmm3
; 6,906 jutalmm3

; 

6,785 jutalmm3 dan 6,510 jutalmm3
. 

Rata-rata kadar hemoglobin basil penelitian adalah pada PO, PI, P2, 

P3, dan P4 masing-masing 15,24 gr/100 ml darah; 14 ,26 gr/100 ml darah; 

13,58 gr/100 ml darah; 13,38 gr/100 ml darah dan 13,28 gr/100 ml darah. 

Rata-rata PCV penelitian adalah pada PO, Pl, P2, PJ, dan P4 

masing-masing 43,2%; 40,0%; 37,6%; 37,4% dan 35,8%. 

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap jumlah eritrosit, dan menunjukkan perbedaan 

yang sangat nyata pada kadar hemoglobin dan PCV. Dan dapat disimpulkan 

bahwa pemberian perasan kulit singkong pada berbagai dosis dapat 

menurunkan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan PCV. 
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Lampiran 1. Hasil Pemerik.saan Jumlah :Rritrosit (dalam juta /mm3
) 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

r.x 

x 

FK =Y .. 2 

t x n 

PO 
7,32 

7 ,.52 

8,26 

7,31 

7,60 

38,01 

7,602 

FK = (176,33)2 

.5 X 5 

= 1243,691 

t D 

P1 
7,42 

7,61 

7,46 

7,40 

7,43 

37,32 

7,464 

JKT = r. r. Yij -Fk 
1=1 j=I 

Perlakuan 

P2 P3 
7,40 7,21 

7,02 6,00 

6,40 6,90 

6,87 6,97 

6,84 6,84 

34,53 33,92 

6,906 6,784 

= (7,32)2 +(7,52) +.... + (6.27)2 
- Fk 

= 6,917 

Y . 2 
1 . 

JKP=r. -FK 
1=1 D 

= (38,01)2 + ( 37,32)2 + 
5 

= 4,295 

+ (32,55)2 
- FK 

Total 

P4 
6,32 

6,14 

6,72 

7,10 

6,27 

32,55 176,33 

6,51 
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JKS = JKT - JKP 

= 6,917 - 4,295 

= 2,622 

KTP = JKP 
t-1 

= 4,295 
4 

KTS = JKS 
t(n-1) 

= 2.622 
20 

FHit = KTP 
KTS 

= 3,46.5 

= 1,074 

= 0,31 

Sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap jumlah eritrosit. 

SK db JK KT 

Perlakuan 4 4,295 1,074 

Sis a 20 2,622 0,31 

Total 24 6,917 

• = Berbeda nyata 

Uji BNT 
' 

BNT (a.) = t (a.) db sisa x ...[ (2 KTS) 
n 

= t (5%) (20) x -.f (2x0,31) 
5 

F hitung 

4~368• 

51 

F t a be I 

0,05 0,01 
2,87 4,43 
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= 2,086 X 0,352 

BNT 5% = 0,735 

Perbedaan rata-rata jumlah eritriosit 

Perlakuan Rata-rata Bed a BNT5% 

.(X) X- P4 X"- P3 x- P2 X"- Pl . 
PO 7,602. I,092• 0,818• 0,696 0,138 0,735 

PI 7 464ab , 0,954• 0,680 0,558 

P2 6 906abc , 0,396 O,I22 

PJ 6 784bc , 0,274 

P4 6,51 c 

Notasi dari Uji BNT 

PO PI P2 PJ P4 

a 

b 

c 

Kesimpulan : - Perla.kuan dengan hasil terbaik terdapat pada perla.kuan PO 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan I (Pl) dan 

perlakuan II (P2). 

- Perlakuan dengan hasil terendah terdapat pada perlakuan IV 

yang berarti terdapat penurunan jumlah eritrosit tertinggi. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN  ... AGUS PRANOTO RAHARJO



Lampiran 2 . Hasil Pemerik.saan Kadar Hb (dalam g/100ml) 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

Total 

Rata-rata 

- ~ FK-Y .. 
txn 

PO 
14,4 

15,1 

15,3 

16,3 

15,1 

76,2 

15,24 

FK = (348. 7)2 

5x5 

= 4863,668 

t n 

P1 
14,0 

14,7 

14,2 

14,0 

14,4 

71,13 

14,26 

JKT = r. r. Yij -Fk 
1=1 j=I 

Perlakuan 

P2 P3 
13,8 12,8 

13,2 13,6 

13,3 14,2 

13,4 13,1 

14,2 13,2 

67,9 66,9 

13,38 13,8 

= (14,4)2 + (15,1i +. . . . + (13,5)2 
- Fk 

= 17,542 

Y . 2 
1 • 

JKP = r, - FK 
1=1 n 

= (76.2)2 + ( 71,3)2 + .... + (66,4)2 
- FK 

5 

= 13,354 

P4 
13,2 

13,4 

13,2 

13,1 

13,5 

66,4 

13,28 
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Total 

348,7 
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JKS = JKT - JKP 

= 17,54-13,354 

= 4,188 

KTP = JKP 
t-1 

= 13,354 
4 

KTS = JKS 
t(n-1) 

= 4,188 
20 

FHit = KTP 
KTS 

= 3.339 
0,209 

= 15,976 

= 

= 

13,339 

0,209 

Sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap kadar hemoglobin 

SK db JK KT 

Perlakuan 4 13,354 3,339 

Sis a 20 4,188 0,209 

Total 24 17,542 

• • = Berbeda sangat nyata 

Uii BNT 

BNT (a.) = t (a.) db sisa x ...J (2 KTS) 
n 

F hitung F t a 

0,05 
15,976•• 2,87 

54 

be I 

0,01 
4,43 
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= t (5%) (20) x -..J (2x0,209) 
5 

= 2,086 X 0,289 

BNT 5% = 0,603 

Perbedaan rata-rata kadar hemoglobin 

Perlakuan Rata-rata 

(X) Y- P4 X- P3 
PO 15,24 a 1,96• 1,86• 

Pl 14,26b 0,98• 0,88• 

P2 13,58e 0,30 0,2 

P3 13,38c 
0,1 

P4 13,28c 

Notasi dari Uji BNT 

PO Pl P2 

a -
b 

55 

Bed a BNT 5 o/o 

X- P2 X- Pl 
1,66• 0,98• 0,603 

0,68• 

P3 P4 

c 

Kesimpulan : - Perlakuan dengan basil terbaik terdapat pada perlakuan PO 

yang berbeda nyata dengan perlakuan I(Pl) dan perlakuan II 

(P2) 

- Perlakuan dengan basil terendah terdapat pada perlakuan IV 

yang berarti pada perlakuan IV terdapat penurunan kadar 

hemoglobin tertinggi. 
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Lampiran 3. Data Hasil Pemeriksaan PCV (dalam satuan persen) 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

Total 

Rata-rata 

-FK-Y .. J. 

t x n 

FK = (976)2 

5x5 

= 37676 

PO 

42 

43 

45 

42 

44 

216 

43,2 

t n 

P1 

39 

40 

42 

41 

38 

200 

40 

JKT = .E .E Yij -Fk 
1=1 j=I 

Perlakuan 

P2 P3 

43 39 

35 36 

38 36 

36 37 

36 39 

188 187 

37,6 37,4 

= (42)2 + (43)2 +. . . . + (36)2 
- Fk 

= 37872 - 37676 = 236 

Y. 2 
1 • 

JKP=I:---
1=1 n 

- FK 

= (216)2 + ( 200)2 + 

= 166 

+ (179)2 
- FK 

5 

P4 

36 

37 

35 

35 

36 

179 

35,8 

56 

Total 

976 
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JKS = JKT - JKP 

= 236- 116 

= 70 

KTP = JKP 
t-1 

= 166 = 41,5 
4 

KTS = JKS 
t(n-1) 

= ____n = 3,5 
20 

FHit = KTP 
KTS 

= 415 
3,5 

= 11,857 

J J ragam pengaru h lak t h d PCV per uan er alap 
SK db JK KT 

Perlakuan 4 166 41,5 

Sis a 20 70 3,5 

Total 24 236 

• = Berbeda nyata 

Uji BNT 

BNT (a.) F t (a.) db sisa x '1/ (2 KTS) 
1'\ , 
···' · n 

= t (5%) (20) x ..J (2x3,5) 
5 

F hi tung 

11,857** 

57 

F t a be 1 

0,05 0,01 
2,87 4,43 
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= 2,086 X I,I83 

BNT 5% = 2,468 

Perbedaan rata-rata PCV 

Perlakuan Rata-rata Bed a BNT5% 

(x) X- P4 x- PJ x- P2 i- Pl 
PO 43,2. 7,4• 5,8• 5,6• 3,2• 2,468 

PI 4o•b 4,2• 2,6• 2,4 

P2 37 6bc , 1,8 0,2 

P3 37 4c , 1,6 

P4 35,6c 

Notasi dari Uji BNT 

PO PI P2 P3 P4 

a 

b 

c 

Kesimpulan : - Perlakuan dengan terbaik terdapat pada perlakuan PO yang 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 

- Perlakuan dengan basil terendah terdapat pada perlakuan IV 

yang berarti terdapat penurunan PCV tertinggi. 
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Lampiran 4. Pemerik.saan Sampel Darah 

• Jumlah Eritrosit 

59 

Mempersiapkan larutan Hayem yang terdiri dari HgCl 0,25 g; NaCl 

0.50 g; Na2S04 2,50 g; Aquades sampai 100 ml. Kemudian gelas penutup 

diletakkan diatas kamar penghitung "!prove Neubaeur" sehingga menutupi 

kedua daerah penghitung. Darah dari botol kecil dihisap kedalam pipet 

erotrosit dari Thoma sampai tanda ,,0,5,,, kemudian daerah luar dari pipet 

dibersihkan dengan kertas penghisap untuk menghilangkan darah yang 

melekat. Segera larutan Hayem dihisap sampai tepat mencapai tanda "101 ". 

Selama penghisapan pipet harus diputar-putar melalui sumbu 

panjangnya supaya darah dan larutan Hayem bercampur dengan baik. Kedua 

ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah, kemudian digerakan 

seperempat lingkaran. Larutan Hayem yang terdapat dibagian kapiler yang 

tidak mengandung darah dibuang dengan meneteskan keluar isi pipet sebanyak 

tiga tetes. Selanjutnya larutan darah dimasukkan ke dalam papan penghitung 

dengan menempatkan ujung pipet pada tepi gelas penutup. 

Karena daya kapiler maka larutan darah akan mengalir masuk antara 

gelas penutup dan kamar penghitung kemudian mengisi daerah penhitungan. 

Kamar penghitung yang telah terisi ini diletakkan dibawah mikroskop dan 

penghitungan dilakukan dengan pembesaran 450 kali. 

Jumlah sel darah merah dihitung yang terdapat pada lima daerah 

persegi empat. Sel-sel yang nienyinggung garis batas sebelah kiri dan atas 

dihitung, sedangkan sel-sel yang terletak dan menyinggung garis batas sebelah 
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ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah, kemudian digerakan 

sep·erempat lingkaran. Larutan Hayem yang terdapat dibagian kapiler yang 

tidak mengandung darah dibuang dengan meneteskan keluar isi pipet sebanyak 

tiga tetes. Selanjutnya larutan darah dimasukkan ke dalam papan penghitung 

dengan menempatkan ujung pipet pada tepi gelas penutup. 

Karena daya kapiler ma..'<:a larutan darah akan mengalir masuk antara 

gelas penutup dan kamar penghitung kemudian mengisi daerah penhitungan. 

Kamar penghitung yw1g telah terisi ini diletakkan dibawah mikroskop dan 

penghitungan dilakukan dengan pembesaran 450 kali. 

Jumlah sel darah merah dihitung yang terdapat pada lima daerah 

persegi empat. Sel-sel yang menyinggung garis batas sebelah kiri dan atas 

dihitung, sedangkan sel-sel yang terletak dan menyinggung garis batas sebelah 

kanan dan bawah tidak dihitung. Hasil hitungan dikalikan dengan 10.000, 

sehingga didapatkan jwnlab eritrosit tiap milimeter kubik. 

• Pen:ukuran Kadar Hemoglobin 

Penentuan kadar hemoglobin darah ini menggunakan spektrofotometer 

dengan metode cyanmethemoglobin. Diawali dengan mempersiapkan larutan 

Drabkins yang terdiri dari: NaHC03 1 g; KCN 50 mg; K3Fe (CN)6 200 mg; 

aquades sampai 1000 mi. Darah da]am boto] keci] dengan antikoagulan 

dihisap kedalam pipet hemoglobin sampai tepat tanda 20 cmm. 
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Ba.gian luar dari pipet ini dibersihkan dengan kertas penghisap, 

kemudian darah dimasukkan kedalan1 dasar dari tabung reaksi yang berisi 5 

ml larutan Drabkins. Pipet dibialas beberapa kali dengan larutan Drabkins, 

untuk mencampur dan oksigenasi pipet ditiup keras-keras pada dasar tabung. 

Larutan darah ini dipindahkan kedalam kuvet dari spektrofotometer, 

dibaca dengan panjang gelombang 540 nm dan larutan Drabkins digunakan 

sebagia blanko. 

Pembacaan skala diubah menjadi g o/o dengan menggunkan rumus 

sebagai berikut: 

Hb (g o/o) = Pembacaan Skala Sampel 

Pembacaan Skala Standard 

• Penguk.uran Packed Cell Volume 

x Kadar Hb Standard 

Pengukuran PCV dilakukan menu~ut metode mikrohematokrit, yaitu: 

menggunakan mikrokapiler hematokrit dan bahan yang digunakan adalah darah 

dengan antikoagulan EDTA. Darah dimasukkan kedalam mikrokapiler 

hematokrit dari bagian atas dan salah satu ujungnya ditutup dengan penutup 

kusus (malam) kemudian mikrokapiler hematokrit dimasukkan ke dalam 

sentrifus yang mempunyai kecepatan 16000 rpm. 

Sampel kemudian dipusingkan selama 3-5 menit dan nilai hematokrit 

dibaca dengan menggunakan Mikrohematokrit Reader. 
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Lamplra S. Pcnghltungan Dosls Pcrasan Kullt Singkong 

Diketahui dosis minimal letal (MLD) HCN pa.da. semua. hewa.n a.da.la.h 

berkisar antara 2,0-2,3 mg/kg berat badan (Montgomery, 1969). Berat tukus 

yang diguna.kan dalam penelitian rata-rata adalah 200 gram, ma.ka dosis 

minimal letaJ bagi tiap tikus putih adalah: 

MLD = 200 x 2 mg = 0,4 mg HCN 
L.,b 

1000 

Berdasarkan basil test kandungan HCN pada perasan kulit singkong 

yang dilakukan di Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Surabaya, pada tiap 

liter perasan kulit singkong kandungan HCN sebanya.k 187,90 mg HCN, yang 

berarti pada tiap cc perasan kulit singkong terdapat 0,1879 mg HCN. 

Pada penelitian Dosis HCN untuk PO, Pl, P2, P3 dan P4 masmg-

masing 0 mg HCN; 0,20 mg HCN; 0,25 mg HCN; 0,30 mg HCN dan 0,3.5 mg 

HCN, maka dosis perasan kulit singkong untuk tiap-tiap penelitian adalah: 

PO= 0 ml perasan kulit singkong 

0 ~ of Pl = QdQ_ x 1 ml = 1,06 ml perasan kulit singkong 
0,188 

01 0 9 P2 = .Q...2.L x 1 ml = 1,32 ml perasan kulit singkong 
I 'l, 0 188 

1 
v 

• 

P3 = QJ.Q_ x 1 ml = 1,59 ml perasan kulit singkong 
0,188 

P4 = Q..1.L x 1 ml = 1,86 ml perasan kulit singkong 
0,188 
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23 Ma.ret 1998 

9397. Air Pera.san Singkong l t)i1/J.1 ::- I J- . 

mg/ 1 187,90 

Sura.baya. 24 Maret 1998 
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K.uurJiuatur Laburatuf· um K.imia 
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.Ir. Edy WahyJPudji_an to 

NIP. 140146891 
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